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PIN UP STYLE DALAM FOTOGRAFI FASHION KONTEMPORER

Oleh: Tiara Sekar Adhitia
ABSTRAK

Perkembangan dunia fashion terus mengalami kemajuan sehingga
menghasilkan berbagai trendmode dan gaya. Hal ini tidak luput dari kemajuan
teknologi dan media sehingga berbagai mode dan gaya pakaian terus
mengalami perkembangan. Pakaian juga merupakan suatu simbol sosial
sehingga memberikan identitas kultural terhadap seseorang. Pin up style hadir
sejak tahun 1950-an akhir. Fashion yang merupakan perpaduan antara urban
style dan pop culture ini cendrung identik dengan busana ringan, ketat, dan
semi terbuka. Citra yang melekat pada fashion pin up style tersebut mendorong
perempuan-perempuan lebih dijuluki sebagai “wanita penggoda”.

Untuk lebih mengenalkan fashion tahun 1950-an akhir tersebut, Pin Up
Style dihadirkan dengan menggunakan media fotografi. Fashion dan dunia
fotografi dirasa memiliki kesinambungan dan sudah menjadi satu bagian
penting dalam kehidupan manusia, karena fotografi dapat mendokumentasikan
moment-moment dalam jangka waktu tertentu. Genre yang dipilih adalah
fotografi fashion kontemporer adalah genre fotografi yang ditujukan untuk
menampilkan pakaian dan barang-barang fashion lainnya yang terpengaruh
dampak modernisasi.

Hasil yang didapatkan dari karya tugas akhir yaitu sebuah rangkaian karya
fotografi fashion yang menerapkan style fashion pada tahun 1950-an yakni pin
up style. Pada setiap visual penciptaan karya fotografi ini bertujuan
menghadirkan cerita sesuai denga ide dan konsep serta memperkenalkan tipe
pin up style pada setiap foto. Background, properti, make up, hair style dan
benda-benda disekitarnya digunakan sebagai penunjang cerita dalam setiap
foto yang dihadirkan.

Kata kunci: fotografi fashion kontemporer, pin up style, fashion.

xiii
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PIN UP STYLE IN CONTEMPORARY FASHION PHOTOGRAPHY

By: Tiara Sekar Adhitia
ABSTRACT

The development of fashion has been improving, so it produces various
trends of mode and style. It is caused by the advancement of technology and
media that allows the development of various fashion modes and styles.
Fashion also becomes a social symbol that gives the cultural identity to a
person. Pin up style has existed since the late 1950s. This style which is a
combination of urban style and pop culture is identical with a light, tight, and
semi-open dress. The image sticking on pin up style fashion makes the women
called as "teasing ladies".

To introduce this late 1950s fashion better, pin up style is presented by
using photography media. Fashion and photography are interrelated and have
become important parts in human's life because photography can document the
moments in a certain time. The chosen genre is contemporary fashion
photography that is‘a genre in photography which aims to show the clothes
and other fashion items influenced by the impact of modernization.

The result of this final assignment project is a series of fashion
photography which uses the fashion style of 1950s that is pin up style. In every
visualization of the creation of this photographic work, it aims to present the
story based on the ideas and the concepts as well as to introduce the type of pin
up style for each photograph. The background, the property, the make up, the
hair style, as well as the surrounding objects are used to support the story in
the resulted photographs.

Keywords: contemporary fashion photography, pin up style, fashion.

Xiv

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dilepaskan dari penampilan
dan gaya keseharian. Perlengkapan seperti baju dan aksesoris yang
dikenakan bukanlah sekadar penutup tubuh dan sebuah hiasan, tetapi lebih
dari sekedar itu yaitu menjadi sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan
identitas pribadi. Fashion tidak hanya menyangkut soal busana dan
aksesoris seperti kalung dan gelang, akan tetapi benda-benda fungsional lain
yang dipadukan dengan unsur-unsur desain yang canggih dan unik sehingga
menjadi alat yang dapat menunjukkan dan mengesankan penampilan si
pemakai.

Fashion merupakan kata yang sangat populer dan umum dibicarakan
dalam masyarakat. Secara awam fashion digunakan untuk mendeskripsikan
tata busana yang dikenakan oleh seseorang, namun lebih jauhnya Polhemus
dan Procter (1978) mendefinisikan fashion sebagai sesuatu bentuk dan jenis
tata cara atau cara bertindak sehingga fashion yang dipilih seseorang bisa
menunjukkan bagaimana seseorang tersebut memilih gaya hidup. Seseorang
yang fashionable secara tidak langsung mengkontruksikan dirinya dengan
gaya hidup moderen.

Secara etimologi, fashion diidentikkan dengan mode yang merupakan

bentuk nomina yang bermakna ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu
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waktu tertentu (tata pakaian, potongan rambut, corak hiasan, dan
sebagainya). Mode berkembang seiring waktu dengan mengikuti trend yang
berkembang dalam suatu kurun waktu, sehingga mode yang dikenakan oleh
seseorang mampu mencerminkan Kkarakteristik dan identitas dari suatu
individu. Pengertian fashion menurut Thomas Carlyle dalam (Rizky, 2016)
menyebutkan  bahwa, pakaian yang dikenakan oleh seseorang
melambangkan jiwa pemakainya.

Mode pakaian tidak bisa dipisahkan dari perkembangan sejarah
kehidupan dan budaya, fashion diibaratkan sebagai “kulit sosial” yang
mencerminkan gaya hidup suatu komunitas dan mengekspresikan identitas
tertentu yang merupakan cerminan dari kehidupan sosial. Fashion yang
dipilih seseorang bisa menunjukkan bagaimana seseorang tersebut memilih
gaya hidup. Perkembangan dunia fashion pada masa sekarang terus
mengalami kemajuan sehingga menghasilkan berbagai trend mode dan
gaya. Hal ini tidak luput dari kemajuan teknologi dan media sehingga
berbagai mode dan gaya pakaian terus mengalami perkembangan. Pakaian
juga merupakan suatu simbol sosial sehingga memberikan identitas kultural
terhadap seseorang.

Pada penciptaan karya tugas akhir fotografi ini fashion dipilih sebagai
konsep penciptaan karya. Melihat ketertarikan banyak orang dengan gaya
berpakaian yang cenderung mengasosiasikannya dengan pakaian atau
perangkat yang melengkapi pakaian menunjukkan adanya sebuah alat

komunikasi tertentu untuk menyampaikan identitas pribadinya. Pada tugas
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akhir ini karya-karya yang akan di ciptakan akan menampilkan style tahun
1950-an akhir yang biasa disebut dengan pin up style dan diaplikasikan pada
masa sekarang sebagai media promosi jasa.

Pin up style dipopulerkan oleh aktris Marilyn Monroe pada tahun 50-
an. Sebutan pin up style merupakan perpaduan antara urban style dan pop
culture yang cendrung identik dengan busana ringan, ketat, dan semi
terbuka. Awal mula sejarah pin up girl style adalah pada saat Perang Dunia
I, dimana ketika para prajurit meninggalkan keluarganya untuk berperang
dan untuk mengobati rasa rindu terhadap pasangan, mereka pun membawa
foto pasangannya yang kemudian dipajang secara pin up di tembok. Gaya
para istri tentara yang dipajang di tembok tersebut merupakan cikal bakal
adanya pin up girl style. Gaya ini banyak diperankan oleh model-model
perempuan pada eranya. Sebagai fashion style yang booming pada tahun 50-
an, ciri yang paling_menonjol diantaranya ditandai dengan gaya rambut
curly, bibir merah sexy, baju semi-terbuka. Fashion style pin up dan beserta
ciri-cirinya tersebut direpresentasikan sebagai salah satu media untuk
berekspresi dan berkomunikasi dengan menggunakan medium fotografi
fashion.

Fotografi fashion kontemporer adalah genre fotografi yang ditujukan
untuk menampilkan pakaian dan aksesoris fashion lainnya yang dipengaruhi
oleh dampak moderenisasi. Kontemporer memiliki arti kekinian, moderen
atau lebih tepatnya adalah mengikuti trend yang terjadi dalam suatu kurun

waktu yang sama. Oleh karena itu, definisi fashion kontemporer adalah
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fashion yang mengikuti berkembangan trend terbaru. Pada umumnya
fotografi fashion berfokus pada pakaian atau aksesoris yang dikenakan oleh
model, para fotografer juga cenderung menggunakan pencahayaan yang
dramatis. Fotografi fashion paling sering dilakukan untuk editorial, iklan
atau majalah fashion seperti Vogue, Bazaar, Dewi Magazine, Laiga
Magazine, Majalah Noor, dan lain-lain. Seiring perkembangan yang terjadi
dalam dunia fotografi, fashion kontemporer juga dapat memotivasi atau
mengubah perilaku atau gaya hidup, memberikan ide-ide yang dapat
menjadi inspirasi untuk dijadikan trend, dan untuk tetap menghidupkan
trend fashion tahun1950-an saat pin up style pertama kali hadir.

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, fotografi fashion dipilih
sebagai genre fotografi untuk medium berekspresi. Sedangkan fashion pin
up style digunakan sebagai subject matter sebagai bentuk komunikasi yang
ingin disampaikan berupa promosi jasa. Penciptaan karya fotografi ini
bertujuan menempatkan cerita pada setiap foto yang didukung oleh
background, property, make up, hair style dan aksesoris pelengkap

disekitarnya.

B. Penegasan Judul
Agar tidak menimbulkan kerancuan arti dan kesalahan persepsi, maka
perlu ditegaskan adanya batasan-batasan penggunaan istilah yang dipakai
dalam judul. Dalam hal ini judul dipisahkan menjadi beberapa bagian, yaitu

sebagai berikut:
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1.  Pin Up Style

Pin up style merupakan trend mode berbusana yang berkembang
diakhir era 50-an dan dipopulerkan oleh seorang aktris bernama Merlyn
Monroe. Pada masa ini, terkenal istilah “Pin Up Girl” yang ditunjukan
kepada wanita-wanita pencinta musik rockabilly. Pin up style merupakan
perpaduan antara urban style dan pop culture yang cenderung identik

dengan busana ringan, ketat, dan semi terbuka (www.beepdo.com). Gagasan

tersebut untuk memperkuat tema yang diangkat kedalam karya penciptaan
fotografi. Karya yang diciptakan menampilkan karakteristik pin up style
yang terkenal dengan gaya rambut curly, lipstik merah menyala, baju
bermotif dan semi terbuka yang akan diperagakan oleh seorang model
wanita.
2.  Fotografi Fashion Kotemporer

Fotografi fashion merupakan cabang fotografi professional yang
mengkhususkan diri pada foto dibidang busana dan aksesorisnya. Seorang
fotografer fashion harus mampu memadukan busana dengan modelnya
menjadi suatu gambar sehingga menghasilkan foto yang harmonis
(Nugroho, 2007). Fotografi fashion sering dipergunkanan untuk keperluan
promosi dan sebagai icon dari majalah fashion. Umumnya fotografi fashion
akan berfokus pada busana dan aksesoris yang dikenakan model, para
fotografer juga cenderung menggunakan teknik pencahayaan untuk lebih

mendramatisir foto tersebut. Fotografi fashion paling sering dilakukan untuk
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editorial, iklan atau majalah fashion seperti Vogue, Bazaar, Dewi Magazine,
Laiga Magazine, Majalah Noor, dan lain-lain.

Fashion kontemporer adalah fashion yang dipengaruhi dampak
moderenisasi. Kontemporer artinya kekinian, moderen atau lebih tepatnya
adalah sesuatu yang sama dengan kondisi waktu yang sama atau saat ini,
jadi fashion kontemporer adalah fashion yang berkembang sesuai zaman
sekarang. Begitu juga dengan fashion, lebih kreatif dan moderen. Kata
“kontemporer” yang berasal dari kata “co” (bersama) dan “tempo” (waktu).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, fashion kontemporer adalah trend fashion
yang secara tematik merefleksikan situasi waktu yang sedang dilalui.
Melalui gagasan tersebut, kontemporer dalam penciptaan karya fotografi
fashion ini lebih dimaknai sebagai penerapan gaya berbusana yang
dikenakan pada model di zaman sekarang. Penyesuaian properti yang
digunakan, dan background yang disesuaikan dengan tema sebagai wujud
komunikasi dengan menggunakan daya tarik media mempromosi.

Berdasarkan penjelasan istilah diatas, penulis kemudian memutuskan
untuk memilih “Pin Up Style dalam Fotografi Fashion Kontemporer”
sebagai judul dari penciptaaan karya tugas akhir. Dalam proses penciptaan
karya tugas akhir ini, penulis menerapkan fashion pin up style yang
kemudian diwujudkan ke dalam sebuah medium fotografi fashion

kontemporer.
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C. Rumusan Ide
Dalam proses penciptaan karya fotografi fashion kontemporer yang
akan dilakukan, perumusan masalah yang digunakan dalam proses
penciptaan karyanya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penciptaan karya fotografi fashion kontemporer
dengan tema pin up style?
2. Bagaimana penerapan pin up style dalam fotografi fashion

kontemporer?

D. Tujuan dan Manfaat
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disimpulkan, tujuan dan
manfaat dari penciptaan ini adalah:

1.  Tujuan Penciptaan karya adalah untuk menciptakan karya fotografi
fashion kontemporer dengan tema pin up style dan menerapkan
metode pin up style dalam fotografi fashion kontemporer.

2. Manfaat yang diharapkan penulis atas penciptaan karya ini adalah
untuk memberikan ide baru dalam perkembangan dunia fashion
kontemporer  khususnya dalam fotografi fashion sekaligus
memerkenalkan dan meningkatkan wawasan pengetahuan pada bidang

fashion kontemporer dengan tema pin up style.
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E. Metode Pengumpulan Data

Dalam Pembuatan laporan ini, menggunakan beberapa metode

pengumpulan data yang bertujuan untuk menambah referensi dan wawasan

dalam proses penciptaan karya yang antara lain adalah sebagai berikut:

1.  Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara cermat.

Dalam proses penciptaan karya, langkah paling awal yang dilakukan
adalah melakukan pengamatan pada fashion di tahun 1950-an untuk
menentukan konsep karya, busana seperti apa yang termasuk dalam
kategori konsep fotografi fashion kontemporer dan karakteristik
busana pin up stlye. Kemudian, dilanjutkan dengan pencarian lokasi
yang cocok dan sesuai konsep pin up style. Hal yang paling penting
dalam pembuatan karya adalah pengamatan pencahayaan dilokasi,
untuk mendapatkan sebuah gambar yang sempurna harus mengetahui
betul mengenai pencahayaan-didalam sebuah lokasi.

2. Studi Kepustakaan

Studi pustaka merupakan elemen penting dalam melakukan

penelitian. Tanpa adanya studi pustaka maka dalam proses penciptaan
karya penulis tentunya akan mengalami kesulitan dalam menciptakan
karya tersebut. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data
sekunder, yaitu data mengenai teori dan ide-ide yang menyangkut
penciptaan karya seni. Dalam proses penciptaan karya ini, data

sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, koran, majalah
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dan artikel yang di akses melalui internet. Data dari studi pustaka
berfungsi untuk mendukung pertanggungjawaban tertulis terhadap
penciptaan karya dan juga sebagai refrensi dalam penciptaan karya.
3. Wawancara

Metode wawancara adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mendapatkan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan
langsung kepada narasumber target. Wawancara dilakukan kepada
fashion stylish dan model dalam penciptaan karya tugas akhir ini guna
melengkapi data-data yang berkaitan dengan pin up style sebagai ide

pokok penciptaan dalam perkembangan trend fashion.
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